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ABSTRAK

Pada butan Desember 1809, tarjadi saty demonstrasi besar di Seaitle,
Amerika Serikatl yang memicu berbagai demonsirasi besai di belahan bum: lainnya,
hanya untuk menghadapi musuh vang sama, yaitu neo-libaralisme. Sebuah ideslog
yang manjadi pirakan kaum kapitalis dalam menyatukan ekonomt dunia. Tiokirin-
dokinn nec-liberal ssmakin populer drueaspkan dzlam idesiogl konzervatif yang
diuluki: Thaichensm di Tnggrs dan Resgenosucs i Amerks Serikat, Mde-ige
nechiperal menjadi pondasi bagi kebijakan—kebijakan lembaga-iembags pendukung
kapialisme gicbal seperti WTO, IMF, Waorld Bank, negara-negara G7 dan MNC
[Muii National Corporafions)

Paket kebijskan ekonomi yang berdasarken kepentingan  ekonomi
neoliberalisme juga terfadl di indonesia. saperll melaly penerapan sistem pasar,
privalisasi, penerapan pasar fenage kerja yang lieksibel, yang menjadi piigkan
gerakasn buruh menentang necliberalisme. Lahimys banyak organisasl buruh pasca-
jatubnya Rezim Soeharto merupakan safah satu bukti derasnya peruangan mereka,
yang mempunya Wjuan sama, yaknt menggatang persatuan  untuk  melawan
penindasan. Tuntutan aksi puin mulal memesukkan so-isu uthtan makio ekonomi
politik yang dianggap merugikan buruh i Indonesia, seperti penotakan terhadap IMF
yang dianggap banyak melakukan imervens: dalan atwan perburshan d Indonesia

Melihat fenomena fersstut, di mana gerakan buruh ledibat aktl dalam akai-
gksi antt neclibershsme, menumukkan akiivitas gerakan buruh mengalami
persingkatan, baik dar segi kualitas maupun kuantitasnya Permasalahan yang
dihahas pads tuiksan ini adalal bagaimana respaon Serikat Buruh terhadap persoalan
sosial, ekonomi, dan politik datam wujud neoliberslisme vang menyentuh kehidupan
buruh.

Tmjauan pusisks dalam penclitian mi adetah, Koensep ldeologh Kar Mare,
Hegemen Gramsci dan (declogi yang mefandasi Xsum Negliberal sebagal pisau
anaiizie dalsm melibal fenpmena gerakan buruh melawan necliberalsme Penelitian
it menggunakan fipe deskophi. pengambilen dals menggunakan cbservasi dan
wawancara (in depantervewt untuk mempersieh dala primer. Sememara data
sgkunder berupa informasi dar media celak, buke, artiks!, dan dokumen lainnya.
Keseluruhan dalg dionasiiss secars kuslitat! dengan mencaniumkan cupikan-
cuplikan hasi wawanhcara. Hal ini bersifat faktuai yang legas dan spesifik sehingge
maniact sentacam dokimen yang mampli: berbicara sandin

Hasil penelitian yvang didapafkan manunjikkan ada dua tipe serkal buruh
yang muncul pasca-reformast, baik berisasis Ormas agarna, LSH atau Parpal, yailu
serikat Suruh moderal dan senkat buruh radikal yang beraliran Marisme Respon
kedus tpe serikat burub ini berbada dalam maenyikap kebijakan neoiberalisme.
Serikat buiuh yang pertama lebih mengutamaran kempromi sebagai alat perjuangan
seqdengkan senkat Bursh ragikal letin memilih cars-cara konfrontatf Walaupun
solus-soiusi kompromistie dalam perselisihan mdustial tak jarang dilakukan okt
mareka. leniu =ajs dengan pettimbangan sehagai bagian dari strategi dan taktik,
pandangan lerhadap posist mereka sebagal buruh dan posisi majlkan sebagai
pemilik perusahazn di mana meieka bekera sangat jauh ded pengarub nilad
kompromistis tersebut, Munculnya kesadaran bureh tentang bahaya nechiberalisme
iverupakan ifangkah maw jika dibandingkan dengan image gergkan  buruh
sebelumnya. yang hanya bergersk pada tataran [su nomatid yang kurang menyentsh
pada pokok permasalahan utams, yaitu ketidakadian pada sistem yang beriaku,
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